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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam usaha perusahaan adalah suatu unit kegiatan yang melakukan aktivitas pengolahan faktor-faktor produksi. Perusahaan menyediakan barang-barang dan jasa bagi masyarakat, mendistribusikannya, serta melakukan  upaya-upaya lain dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan masyarakat.
Aktivitas utama dari perusahaan yaitu memuaskan konsumen dan melayani konsumen. Strategi perusahan untuk mampu bersaing salah satunya sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan dapat mengelola berbagai hal yang berkaitan dengan akuntansi. Maka peran akuntansi sangat penting dalam perusahaan karena dapat memberikan informasi mengenai laporan keuangan yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan. Salah satu elemen penting dalam pengambilan keputusan. Salah satu sistem akuntansi yang digunakan oleh sebuah perusahaan adalah sistem akuntansi pembelian. Pembelian itu penting bagi perusahaan karena dalam pembelian material atau barang-barang yang dibutuhkan oleh perusahaan itu sangat diperlukan untuk pengadaan barang dan menunjang kelancaran kegiatan operasional dalam perusahaan.
Struktur sistem akuntansi merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut, sedangkan proses sistem menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem tersebut dalam mencapai tujuan sistem. Pendekatan sistem menjelaskan sesuatu dipandang dari sudut  pandang sistem, yang berusaha menemukan struktur unsur yang membentuk sistem tersebut dan mengidentifikasi proses bekerjanya setiap unsur yang membentuk sistem tersebut. Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Pentingnya akuntansi di dalam operasional perusahaan karena merupakan proses identifikasi, pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan-pertimbangan dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas oleh pemakai informasi tersebut. Salah satu kegiatan operasional perusahaan adalah memerlukan suatu sistem yang dapat mengatur pembelian agar dapat diteliti dan terkoordinir dengan baik, tersaji secara lengkap dan dapat dipercaya serta masalah-masalah yang timbul dapat diatasi. 
Setiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda-beda dalam melakukan transaksi pembelian suatu barang. Maka sangat diperlukan suatu pengawasan untuk pembelian barang tersebut agar barang yang diterima sesuai dengan permintaan dan masing-masing bagian harus melaksanakan fungsinya, sehingga proses pembelian tersebut dapat berjalan dengan lancar.
Sistem akuntansi menurut (Mulyadi, 2016:243) adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Penerapan sistem akuntansi pembelian untuk pembelian material pada perusahaan sangat penting. Pembelian yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan tersebut dapat dipisahkan menjadi dua bagian besar.
Sistem akuntansi pembelian yang baik merupakan suatu proses keseluruhan prosedur dan teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan mengolahnya menjadi suatu laporan keuangan yang bersifat baik atau layak sebagai bahan baku yang membantu pengambilan keputusan maupun alat untuk pengawasan. Sistem akuntansi pembelian yang baik dan memenuhi standar yang ditetapkan, maka secara tidak langsung manajemen telah memperoleh suatu alat pengawasan dalam prosedur pembelian, maka harus diterapkan sistem akuntansi pembelian yang baik. Sistem akuntansi dalam transaksi pembelian yang baik pada suatu perusahaan sangat berguna sebagai informasi baik untuk manajer sebagai pemakai informasi yang diperoleh maka semakin tepat keputusan yang akan dihasilkan.
PT Samudera Puranabile Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha jasa galangan dan reparasi kapal, dan juga adanya usaha di bidang perdagangan yaitu penjualan sepeda motor merek Yamaha serta usaha jasa service bengkel sepeda motor yamaha. Pengembangan usahanya dilakukan melalui kerja sama dengan PT Hasjrat Abadi Manado. Pada aktifitas usaha yang dilakukan perusahaan di bagian jasa ialah melakukan  jasa reparasi kapal baik kapal besi, fiberglas  maupun kayu. Dalam pengerjaan reparasi kapal ini tentunya perusahaan menyediakan bermacam-macam material untuk bahan memperbaiki kapal. Namun, jika bahan/material yang akan diperlukan untuk kapal diperbaiki tersebut sudah tidak ada di gudang maka perusahaan akan melakukan pembelian material/bahan yang diperlukan kepada pemasok atau langganan toko dari perusahaan tersebut.
Selama di perusahaan penulis ditempatkan di bagian keuangan perusahaan dan aktvitas penulis ketika ditempatkan dibagian keuangan penulis mencatat segala transaksi kas masuk dan keluar manual maupun sistem. Penulis juga sering mencatat transaksi pembelian bahan galangan yang terjadi di perusahaan. 
Pembelian bahan galangan pada PT. Samudera Puranabile Abadi Bitung dibagi menjadi dua yaitu pembelian langsung/mendesak dan pembelian lokal. Pembelian langsung ialah pembelian yang langsung dibeli tanpa melalui bagian gudang misalnya pembelian air mineral untuk pekerja di bagian galangan dan bahan yang diperlukan oleh galangan yang dibeli dalam skala kecil. Sedangkan pembelian lokal adalah pembelian yang harus melalui prosedur yaitu harus melalui bagian admin galangan yang bertempat pada bagian gudang. Bagian pembelian akan merencanakan pembelian suatu barang yang sesuai dengan apa yang diperlukan untuk kegiatan operasional perusahaan.
  Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengambil judul “Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Galangan Pada PT Samudera Puranabile Abadi Bitung ”.
1.2 Rumusan Masalah
	Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Galangan yang diterapkan Pada PT. Samudera Puranabile Abadi Bitung ?”.
1.3 Tujuan Penelitian
	Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Galangan yang diterapkan Pada PT. Samudera Puranabile Abadi Bitung. 
1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1) Bagi penulis, sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh serta untuk membandingkan teori dan praktek yang terjadi di lapangan. Juga untuk menambah wawasan
2) Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan bagi PT Samudera Puranabile Abadi Bitung tentang pembelian bahan galangan dalam kegiatan operasionalnya.
3) Bagi Politeknik Negeri Manado, sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan dalam memperkaya wawasan mahasiwa khususnya Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado.
1.5 Metode Analisis Data
Untuk menyusun tugas akhir ini diperlukan metode pengumpulan data yang sesuai untuk dapat diuraikan dalam penulisan sehingga memudahkan pembaca untuk dapat memahaminya. Selama melakukan penelitian, penulis membatasi ruang lingkup dengan materi pembahasannya berupa sistem akuntansi pembelian bahan galangan. Untuk itu didalam penelitian ini penulis memilih metode deskriptif komparatif. Metode deskriptif yaitu menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan suatu praktek sistem akuntansi pembelian yang ada di PT Samudera Puranabile Abadi Bitung. 
1.6 Deskripsi Umum Entitas
a) Gambaran Umum Entitas
PT Samudera Puranabile Abadi (SPA) Bitung merupakan salah satu perusahaan swasta nasional yang didirikan berdasarkan akte pendirian perusahaan No. 24 Tanggal 7 Desember 1989.Perusahaan yang berlokasi di Jalan Samuel Languyu Kelurahan Winenet kota Bitung ini, pada awalnya melakukan pembangunan fisik yang berupa sarana dan prasarana pada tahun 1990 yang diresmikan penggunaannya oleh Wakil Presiden Republik Indonesia Soedarmono SH, di Tondano pada tanggal 24 September 1992 dengan kegiatan awal atau operasi perdana perusahaan yaitu di bidang perdagangan umum, jasa galangan kapal dan reparasi / jasa bengkel yang berupa konstruksi baja maupun fiber glass serta jasa penjualan mesin kapal.
Pendirian perusahaan ini dilakukan setelah mengamati perkembangan atau dinamika kota yang membutuhkan adanya suatu usaha yang dapat menjawab atau memenuhi kebutuhan  masyarakat khususnya pelayanan di bidang usaha perdagangan umum, jasa galangan kapal dan industri pembuatan kapal.
Guna lebih mengukuhkan kehadiran perusahaan maka berdasarkan surat kepala kantor wilayah Departemen Perindustrian N0.01/Kanwil.21/12.00.02/IX/92 tanggal 16 September 1992 perihal izin usaha jasa galangan  dan produksi pembuatan kapal melakukan langkah maju perusahaan dengan membuat ekspansi atau perluasan dan pengembangan usaha untuk memproduksi kapal kayu dengan sistem konstruksi laminasi dan pembuatan speedboat.
Mengamati laju pertumbuhan perekonomian dan dinamika lingkungan maka pada tahun 1993 perusahaan mengembangkan usahanya dibidang perdagangan seperti penjualan barang-barang atau penjualan sepeda motor. Pengembangan usaha ini dilakukan melalui kerjasama dengan PT Hasjrat Abadi Manado.
PT Samudera Puranabile Abadi (SPA) Bitung terdiri atas beberapa bidang usaha, yaitu:
a) Usaha jasa galangan dan reparasi kapal,
b) Usaha Produksi (Pembuatan kapal dan speed boat)
c) Usaha jasa service sepeda motor (SPM) Yamaha/Bengkel sepeda motor Yamaha.
d) Usaha penjualan barang dagangan umum seperti: Penjualan sepeda motor merek Yamaha.
b) Struktur organisasi dan uraian pekerjaan
Dalam menjalankan fungsinya PT Samudera Puranabile Abadi Bitung membagi tugas kedalam masing-masing bagian dengan fungsi dan tugas yang berbeda, adapun struktur organisasinya :
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Sumber: data perusahaan

Uraian pembagian tugas dan tanggung jawab fungsi masing-masing bagian dalam PT Samudera Puranabile Abadi Bitung. 
1. Manager/Pimpinan
a. Mengawasi dan mengkoordinir operasi perusahaan sehari-hari.
b. Mengotorisasi semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan serta memeriksa daftar mutasi piutang yang dibuat oleh bagian piutang dan laporan keuangan yangb di buat oleh bagian pembukuan.
c. Mengambil keputusan-keputusan yang tidak dapat diambil oleh kepala bagian.
2. Kepala Bagian Administrasi Pembukuan Keuangan dan Umum
Kepala bagian administrasi pembukuan, keuangan dan umum (ADKEU) ini bertanggung jawab kepada manager/pimpinan perusahaan dan bertugas sebagai berikut:
a. Memeriksa rencana pembayaran serta bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran kas dan bank  sebelum di tandatangani oleh pimpinan.
b. Memeriksa buku-buku harian seperti buku faktur penjualan, faktur pembelian, daftar pemakaian bahan parts bahan jasa.
c. Memeriksa Jurnal umum/memorial dan memorial laporan keuangan sebelum ditandatangani oleh pimpinan.
d. Memeriksa SPM PPN, SPM PPh pasal 25, dan Jamsostek.
e. Membuat SPT tahunan PPh badan dan PPh pasal 21.
f. Merekap daftar gaji sekaligus membayar gaji karyawan.
g. Memeriksa laporan harian kas/bank (LHKB) dan memeriksa fisik keuangan kas setiap hari.
h. Mengawasi / memonitori perkembangan penagihan piutang dengan memeriksa buku-buku register piutang, kwitansi dan laporan hasil penagihan.
3. Kepala Bagian Operasi
Kepala bagian operasi bertanggung jawab kepada pimpinan, serta    bertugas :
a. Membantu tugas tugas pimpinan.
b. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan operasi. 
c. Mengatur pengeluaran dana perusahaan harian.
d. Melaporkan perbandingan penjualan di bulan yang sama pada tahun yang sama khusus transaksi penjualan dan pembelian pada tahun yang berbeda, pada bulan ini dan bulan yang akan datang.
4. Kepala Seksi Administrasi Pembukuan
Kepala seksi administrasi pembukuan bertanggung jawab kepada kepala bagian administrasi pembukuan keuangan dan umu, serta bertugas:
a. Memeriksa buku besar, neraca percobaan dan mengadakan koreksi-koreksi sebagimana mestinya.
b. Membuat dan  menginput jurnal atas semua transaksi yang terjadi di perusahaan dalam Program Sistem General ledger (PSGL).
c. Membuat dan menginput jurnal umum (memorial)
d. Memeriksa dokumen dari Jakarta (Pusat)
e. Membuat Rekonsiliasi Bank dan  Perusahaan anak cabang
f. Membuat laporan Jamsostek.
g. Membuat daftar penjelasan umur piutang tiap akhir bulan.
5. Kepala Seksi Keuangan
Kepala seksi keuangan bertanggung jawab kepada Kepala bagian administrasi pembukuan, keuangan dan umum serta bertugas:
Membuat daftar hasil aktivitas galangan / bulanan.
a. Membuat daftar penagihan piutang.
b. Membuat laporan-laporan  pajak berupa SPM PPN, SPM PPh pasal 21 dan SSP PPh pasal 25
c. Membuat laporan harian kas dan bank(LHKB).
d. Membuat kwitansi setoran angsuran penjualan sesuai barang dagangan yang tersedia sesuai dengan perusahaan lain yang mengadakan kerja sama(leasing).
e. Membuat kartu piutang  / register penyerahan kwitansi barang.
f. Membuat surat teguran dan perhitungan denda yang terlambat membayar.
6. Kepala Seksi Umum
Kepala seksi bagian umum bertanggung jawab kepada                  bagian 
a. Membantu kepala kantor dalam pengendalian terhadap pelaksanaan pekerjaan khususnya di bidang ekspedisi, perdagangan, hukum, personalia, pengamanan dan kebersihan lingkungan.
b. Mengawasi, mengatur dari kegiatan prosedur kerja pada tiap-tiap bidang dengan peraturan yang berlaku.
c. Memberikan petunjuk, pengarahan serta berusaha meningkatkan mutu kerja dan bertanggung jawab karyawan bawahannya agar supaya mereka dapat bekerja dengan baik dan seoptimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang optimal.
d. Mengadakan pemeriksaan secara berkala terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di bidang ekspidisi pergudangan dan umum.
e. Memeriksa laporan harian atas kegiatan dari karyawan seksi umum.
f. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang dibebankan oleh kepala kantor.
g. Membuat laporan daftar gaji karyawan berdasarkan rekap absensi karyawan setiap hari.
7. Kepala Seksi Bengkel dan Maintenance
Kepala seksi bengkel bertanggung jawab terhadap kepala bagian operasi atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bagian bengkel. Tugas pokoknya sebagai berikut :
a. Memeriksa laporan aktivitas bengkel Yamaha maintenance
b. Memeriksa laporan yang dilakukan selama maintenace
c. Membuat service order SPM Yamaha
d. Membuat Daftar Pemakaian Parts/bahan/jasa atas aktivitas bengkel
8. Kepala Seksi Administrasi Sales
Tugas pokoknya adalah sebagai berikut :
a. Bertanggung jawab membuat faktur penjualan, penagihan, dan laporan unit penjualan Cabang
9. Bagian Umum
Tugas pokoknya adalah :
a. Mengawasi pekerjaan sekretariat khususnya di bidang prosedur surat menyurat dan sistem kearsipan agar supaya terselenggara dengan baik.
b. Menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan instansi lain.
c. Mengusahakan penyelesaian masalah-masalah yang timbul baik di dalam lingkungan perusahaan maupun yang ada hubungannya dengan instansi luar dalam hal ini pelanggan dengan cara musyawarah.
d. Mengatur dan mengawasi pekerjaan administrasi personalia agar supaya hak dan kewajiban karyawan terpenuhi sehingga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dengan hasil yang produktif.
e. Melaksanakan tugas lainnya yang mungkin di bebankan oleh kepala bagian umum dan administrasi.
10. Bagian  Pajak
	Bagian ini bertanggung jawab sepenuhnya kepada kepala seksi keuangan serta bertugas:
a. Menyusun rencana perpajakan untuk optimalisasi pajak.
b. Melakukan koordinasi dengan perusahaan affiliasi dan bagian terkait dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan.
c. Approval laporan pajak masa dan tahunan secara akurat dan tepat waktu.
d. Melakukan verifikasi transaksi perusahaan yang terkait aspek pajak.
e. Menangani audit pajak dan menyusun budget tahunan bagian pajak.
11. Bagian Kasir
Bagian ini bertanggung jawab sepenuhnya kepada kepala seksi keuangan, serta bertugas :
a. Membuat bukti kas/bank baik yang masuk dan keluar.
b. Membuat laporan harian kas bank dan laporan harian kas
c. Membuat daftar penerimaan piutang dan mengisi daftar cek.
12. Bagian Gudang
Bertanggung jawab kepada seksi umum dengan tugas sebagai berikut :
a. Mengeluarkan barang dari gudang setelah di ketahui oleh bagian pembukuan dan kepala bagian.
b.  Membuat laporan mutasi barang untuk diserahkan kebagian pembukuan.
c. Mengawasi dan menjaga semua barang-barang yang ada di dalam gudang.
13. Bagian Logistik
Bertanggung jawab sepenuhnya kepada bagian umum atas segala aktivitas yang terjadi di bagian logistik.Serta bertugas sebagai berikut :
a. Memeriksa persediaan barang yang ada di gudang penyimpanan alat-alat inventaris kantor.
b. Menerima nota bon permintaan barang yang dibuat oleh staf administrasi galangan atas barang-barang yang akan di ambil oleh bagian-bagian yang membutuhkan.
c. Mengecek permintaan barang yang akan di berikan sesuai nota bon permintaan barang.
14. Bagian Pembukuan Umum
Bertanggung jawab kepada Kepala bagian ADKEU uraian sebagai berikut:
a. Memeriksa rekonsiliasi data keuangan untuk memastikan data terinput dengan benar (bank dan kas, uang muka, utang dan piutang) serta memeriksa laporan pertanggungjawaban uang muka.
b. Melakukan rekonsiliasi bank dan menyusun jurnal koreksi baik dana hibah program maupun hasil penggalangan dana publik.
c. Menyimpan dan mengarsipkan seluruh data transaksi sesuai dengan nomor voucher dan kode budget masing-masing program.
d. Melaksanakan tugas lain yang sesuai dengan fungsi dan tanggungjawab kerja yang diberikan atasan langsung yakni Koordinator Keuangan.
15. Bagian HMF
Bertanggung jawab sepenuhnya kepada Kepala bagian ADKEU berikut uraian tugas sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab atas keputusan untuk memberikan penyetujuan kredit 
	  motor untuk para customer.
b. Memeriksa dokumen identitas customer 
c. Menyimpan dan mengarsipkan seluruh data transaksi sesuai dengan  identitas customer.
d. Turut ambil bagian atas keputusan penarikan sepeda motor.  
16. Bagian Inventory Kontrol (Kardex)
	Bertanggung jawab sepenuhnya kepada Kepala bagian ADKEU atas pencatatan stock persediaan barang yang ada di PT Samudera Puranabile Abadi Bitung dan bertugas sebagai berikut :
a. Mengontrol stock barang yang masuk dan keluar dari gudang PT Samudera Puranabile Abadi Bitung.
b. Menginput transaksi yang sudah di potong stock persediannya sekaligus mengisi kartu stock persediaan.
c. Mencatat data persediaan yang masih ada dan yang sudah habis terjual di bengkel SPM Yamaha.
d. Mengontrol dan mengecek nama orang yang mengeluarkan barang.



c) Aktivitas Usaha
Aktivitas usaha pada PT Samudera Puranabile Abadi Bitung adalah sebagai berikut :
a) Usaha jasa galangan dan reparasi kapal
PT Samudera Puranabile Abadi Bitung melakukan kegiatan jasa mereparasi kapal baik kapal kayu besi atau fiberglass kegiatan ini dilakukan dengan memperbaiki kapal konsumen yang rusak dan akan diganti setiap komponennya, waktu pengerjaan setiap kapal tidak tentu bisa 3-6 minggu. Bagi perusahaan usaha reparasi kapal merupakan usaha dengan pemasokan terbesar, untuk itu kepuasan pelanggan lebih diutamakan perusahaan.
b) Usaha produksi (pembuatan kapal dan speedboat)
PT Samudera Puranabile Abadi Bitung mempunyai usaha memproduksi kapal kecil baik kayu maupun fiberglass. Namun dari usaha ini perusahaan hanya menerima sedikit pendapatannya dikarenakan kurangnya konsumen untuk membuat kapal yang relatif kecil atau mungkin kurangnya selera konsumen untuk membuat kapal kecil pada PT Samudera puranabile Abadi Bitung.
c) Usaha jasa service sepeda motor Yamaha.
Perusahaan ini juga bergerak di bagian dagang yang menjual sepeda motor untuk itu perusahaan juga membuka bengkel untuk jasa service motor Yamaha.
d) Usaha dagang penjualan sepeda motor Yamaha.
[bookmark: _GoBack]PT Samudera Puranabile Abadi juga bergerak di usaha dagang yaitu penjualan sepeda motor Yamaha, penjualan ini dilakukan dengan kerja sama Hasrat Abadi.
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           GAMBAR 1.1  STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA  
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